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Pendahuluan
• Pada umumnya, Siswa SMK di Indonesia masuk dalam rentang usia 12-18 

tahun. Dimana usia tersebut masuk pada masa identity versus identity 
confusion. Biasanya diikuti dengan keinginan untuk mengeksplorasi banyak hal
di lingkungannya untuk mendapatkan nilai-nilai yang dapat diadopsi dalam 
kehidupanya  (Santrock, 2011)

• Terkadang remaja bisa mengadopsi nilai-nilai yang tidak bermanfaat bagi 
dirinya dan lingkunganya, tidak pernah merasa cukup, kurang adanya rasa 
syukur

• Salah satu faktor yang mempengaruhi gratitude ialah merupakan familial 
social support yang kaitannya dengan pola asuh orang tua, pola asuh
demokratis, pola asuh yang lebih kondusif untuk bisa diterapkan atau 
diberikan oleh orang tua dalam pendidikan karakter atau mengasuh remaja 
(Cahyono, 2015)
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada hubungan antara pola asuh demokratis dengan
gratitude pada siswa SMK “X”?
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Metode
 JENIS PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional

 POPULASI

Populasi seluruh siswa di SMK “X” dengan jumlah siswa sebanyak 159 siswa

 SAMPEL

Teknik quota sampling menggunakan tabel Isaac & Michael dengan taraf kesalahan 5%. Sampel
berjumlah 110 siswa

 TEKNIK PENGUMPULAN DATA

2 skala psikologi yang mengacu pada skala likert, yaitu skala pola asuh orang tua demokratis dan
skala gratitude

 TEKNIK ANALISIS DATA

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS 20.0 for windows dengan data penelitian yang 

telah diperoleh. Teknik analisis yang digunakan dalam memenuhi hipotesis yang diajukan

yaitu mengetahui hubungan antara variabel pola asuh orang tua demokratis terhadap

variabel Gratitude dengan metode korelasi Product Momen Pearson.
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Hasil

Dasar pengambilan keputusan dalam analisa product moment
salahnya satunya yakni jika nilai Signifikansi < 0.05 maka terdapat
korelasi antar vairabel yang terhubung. Sebaliknya jika nilai
Signifikansi > 0.05 maka tidak terdapat korelasi. Berdasarkan dari
hasil uji sumbangan efektif antara variabel pola asuh demokratis
dengan gratitude mendapatkan hasil sebesar 53.3%. sumbangan
efektif didapatkan dari hasil R Square dengan nilai .533 x 100% =
53%. Sehingga dapat dikatakan bahwa pola asuh orang tua
demokratis dapat mempengaruhi gratitude siswa SMK “X” sebesar
53.3% dan sisanya 46.6% dipengaruhi oleh variabel lain.
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Pembahasan

Berdasarkan analisa dari penelitian di atas, dapat diketahui
bahwa variable pola asuh demokratis dengan gratitude pada
siswa SMK “X” memiliki hubungan yang positif, serta hipotesis yang
diajukan diterima. Hal ini dikarenakan kedua variable memiliki nilai
korelasi rxy = .0730 dan signifikansi sebesar .000 < .050. sehingga
ditarik kesimpulan apabila pola asuh demokratis tinggi maka
gratitude siswa juga akan tinggi, begitupun sebaliknya, apabila
pola asuh demokratis yang diterima siswa rendah, maka gratitude
yang dimiliki oleh siswa juga rendah.
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Temuan Penting Penelitian

Ada korelasi positif antara pola asuh demokratis dengan
gratitude pada siswa SMK “X”, sehingga hipotesis peneliti diterima,
jadi apabila pola asuh demokratis tinggi maka gratitude siswa
juga akan tinggi, begitupun sebaliknya, apabila pola asuh
demokratis yang diterima siswa rendah, maka gratitude yang
dimiliki oleh siswa juga rendah.

Pengaruh yang diberikan oleh variabel pola asuh demokratis
dengan gratitude termasuk dalam katergori sedang ke tinggi
diketahui bahwa sumbangan efektif sebesar 53.3%, dari hasil itu
terdapat 46.6% dipengaruhi oleh variabel lain.
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Manfaat Penelitian
Manfaat diharapkan yang dapat diperoleh dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Bahwa penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pengembangan di bidang psikologi dalam
psikologi sosial, dan psikologi pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa remaja

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan pengetahuan khususnya siswa remaja
mengenai pemahaman tentang kebersyukuran agar lebih preventif dalam menilai diri. 

b. Bagi masyarakat

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat memberikan informasi mengenai pentingnya diterapkannya pola asuh 
demokratis guna memunculkan gratitude pada siswa.

c. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi sekolah terutama para guru agar lebih banyak
memberikan wawasan mengenai dampak positif dalam gratitude.
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